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ABSTRACT 

 

Education is one of the key factors that can enhance an individual's career opportunities. 

However, once employed, individuals often hesitate to pursue further education due to 

concerns about increased burdens, such as stress and fatigue. This study aims to confirm 

and predict how employees who continue their studies remain productive, by examining 

the interrelationships among the variables of Stress, Quality of Work Life, Psychological 

Well-Being, Academic Burnout, and Perceived Productivity. A total of 145 full-time 

employees who are also pursuing further education participated in this study. Data 

were collected through an online questionnaire distributed in the regions of Jakarta, 

Bekasi, and Tangerang. The study employed a quantitative research method and was 

analyzed using Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS).The 

findings reveal that stress negatively affects psychological well-being and positively 

influences academic burnout. Quality of work life significantly impacts psychological 

well-being. Furthermore, psychological well-being was found to enhance perceived 

productivity and also influence academic burnout. However, academic burnout was not 

found to have a significant effect on perceived productivity. The implication for 

organizations is that they should support employees who wish to pursue further education, 

as it does not diminish their productivity.  

 

Kata Kunci: Academic Burnout, Psychological Wellbeing, Quality Of Worklife, Stress. 

 

ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan salah satu penunjang seseorang untuk mendapatkan peluang karir 

lebih baik. Ketika seseorang sudah bekerja, seringkali mereka enggan untuk melanjutkan 

pendidikan dikarenakan takut akan bertambahnya beban seperti stres dan lelah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkonfirmasi dan memprediksi bagaimana karyawan yang melakukan 

studi lanjut tetap produktif dengan keterkaitan varibel Stres, Quality of Work Life, 

Pyschological Well-Being, Academic Burnout, dan Perceived Productivity. Responden 

dalam penelitian ini sejumlah 145 karyawan tetap yang melanjutkan studi, dimana data dari 

kuisioner yang disebarkan secara daring di daerah Jakarta, Bekasi, dan Tangerang, metode 

penelitian kuantitatif diolah dengan SEM-PLS, Hasil dari penelitian ini menunjukan Stres 

menurunkan Psychological well-being, Stres meningkatkan Academic burnout, Quality of 

Work Life mempengaruhi Psychological Well-Being, Psychological well-being 

meningkatkan Perceived Productivity, Psychological well-being mempengaruhi Academic 

Burnout, namun teryata Academic Burnout tidak mempengaruhi Perceived Productivity. 

Implikasi bagi perusahaan yaitu mengizinkan karyawan yang hendak melanjutkan studi, 

untuk dapat diiizinkan kaeran tidak mempengaruhi produktifitas. 
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Kata Kunci: Academic Burnout, Psychological Wellbeing, Quality Of Worklife, Stress, 

Perceived Productiv 

 

PENDAHULUAN 
 

Keahlian dan pengetahuan merupakan salah satu alasan kesuksesan seseorang (Nabil 

et al., 2023). Selain itu, bekerja keras merupakan cara lain untuk mendapat kesuksesan 

(Susilo et al., 2019). Dengan mendapatkan pendidikan, seharusnya seseorang mudah untuk 

mendapatkan pekerjaan (Malikah, 2014). Menurut penelitian Zacky et al., (2023) di Kab. 

Batang, kesempatan karir responden sangat dipengaruhi oleh kualitas dan tingkat 

pendidikan. Juga responden memiliki kesempatan karir yang baik dibanding responden yang 

memiliki tingkat pendidikan rendah. 

Kuliah sambil bekerja merupakan perwujudan dari aktualisasi diri (Wensly, 2016). 

Mampu mengerjakan tuntutan dengan baik dan tidak merasa terbebani tidak akan membuat 

seseorang yang bekerja sembari kuliah merasakan academic burnout (Lusi, 2021). Pada 

penelitian Handayani (2015) mahasiswa Fakultas Kedokteran yang mengalami academic 

burnout. Academic Burnout berasal dari beban kerja di perkuliahan, karena kurangnya 

dukungan sosial, dan kurangnya motivasi diri (Adityaputra et al., 2023). Ketika mahasiswa 

tidak dapat membagi waktu antara kuliah dengan bekerja secara baik maka akan 

menimbulkan sebuah konflik dalam diri mahasiswa (Wensly, 2016). Istirahat dan refreshing 

serta mengkomunikasikannya dengan baik, dapat membuat academic burnout menurun 

(Wasito et al, 2021). 

Pada penelitian Yusriyyah et al., (2023) mahasiswa keperawatan yang juga bekerja 

sebagai perawat mengalami academic burnout karena Stres. Stres memang berbahaya bagi 

tubuh, namun dengan tidak mudah menyerah dan memahami batas kemampuan diri, 

manusia dapat mengatasinya dengan lebih baik (Metreveli et al., 2022). Sifat dari efek stres 

pada memori manusia sangat berpengaruh pada ingatan dan hipokampus (Schwabe et al., 

2012). Respon stres terhadap tubuh, memberikan efek negatif, seperti memperlambat proses 

penyembuhan penyakit, atau bahkan bisa memperparah penyakit (Ihekweme et al., 2023). 

Kelelahan dalam bekerja sangat berpengaruh dengan kelelahan dalam bidang 

akademik (Reis et al., 2015), Orang yang mempunyai tuntutan pekerjaan tinggi, jauh lebih 

mudah merasakan academic burnout (Fyana et al. 2018). Karena kelelahan dapat membuat 

orang hilang minat dalam belajar (Islami et al., 2019).Namun kelelahan tidak berpengaruh 

kepada produktivitas seseorang yang mampu mengontrolnya (Monintja, 2024). Quality of 

Work Life yang baik, mampu meningkatkan kehidupan kerja karyawan, dan pengolahan 

emosi yang baik dengan rekan kerja, serta perusahaan yang berpengaruh pada pertumbuhan 

dan profitabilitas organisasi (Sanjeev et al., 2016). Quality of Work Life mencangkup 

perasaan seseorang tentang pekerjaan termasuk penghargaan, keamanan kerja, dan kondisi 

kerja (Kinslin, 2024). Mahasiswa yang bekerja sembari kuliah, harus bisa meningkatkan 

dukungan sosial dengan cara berdiskusi dan meminta bantuan dalam memilih saat kesulitan 

agar tidak demotivasi (Susanti et al, 2022). 

Mahasiswa yang bekerja sembari kuliah dalam kurun waktu yang sama, tidaklah 

mudah, dikarenakan terkurasnya tenaga, sehingga mahasiswa seringkali tidak bisa memilih 

untuk produktif dalam dunia kerja atau pendidikan (Wensly, 2016). Ketika mampu 

menyesuaikan diri secara kognitif, mengerjakan satu persatu tugas dan membuat daftar 

prioritas serta menyicil tugas disaat sudah selesai bekerja bukanlah hal yang akan membuat 

jenuh (Lusi, 2021). Namun, menurut Alni et al., (2023) ketidak seimbangan kegiatan mampu 

membuat seseorang merasa stres sehingga tidak produktif disalah satu kegiatannya. 

Produktivitas yang dirasakan merupakan hal yang patut diperhatikan dan ditingkatkan guna 

mencapai target dan tujuan (Azifah et al, 2022). Orang yang produktif cenderung mampu 
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menyelesaikan tugas dengan hasil yang baik (Shitole et al, 2023). Sedangkan, ketika 

merasakan kewalahan, maka dampak negatif yang terjadi ialah terlambat datang, telat 

mengumpulkan tugas, berkurangnya waktu belajar, berkurangnya minat kuliah, dan tidak 

ingin berinteraksi dengan teman kelas (Wensly, 2016). 

Menurut penelitian Widhigo et al., (2020) Pencegahan yang dapat membantu 

mahasiswa untuk menghadapi atau mengubah tantangan menjadi sebuah kesempatan untuk 

bertumbuh, berkembang, dan meningkatkan kesejahteraan ialah pelatihan ketangguhan. 

Pyschological Well-Being yang baik dirasakan oleh mahasiswa yang bekerja sembari kuliah 

memberi dampak baik yaitu dengan seimbangnya pencapaian pada dua bidang tersebut 

(Lusi, 2021). Bila memiliki Pyschological Well-Being yang baik, maka dapat dipastikan 

mampu menunjukkan kinerja dengan baik (Seno et al., 2022) serta memiliki hubungan 

positif dengan orang lain dan memiliki prestasi (Pangastuti et al., 2015) Seseorang yang 

mengalami penurunan Pyschological Well-Being, biasanya ditandai dengan sikap kasar, 

sinis, dan berpandangan negatif terhadap pekerjaan dan orang lain. (Fyana et al, 2018). 

Pyschological Well-Being dapat ditingkatkan oleh individu melaui layanan konseling 

(Pedhu, 2022). 

Namun demikian, dalam penelitian ini, yang menjadi pembeda dengan penelitian 

terdahulu ialah jarangnya peneliti yang mengangkat topik academic burnout pada pekerja 

yang melanjutkan studi, serta belum banyaknya yang mengaitkan variabel Pyschological 

Well-Being, Stres, Quality of Work Life, dan Perceived Productivity dengan variabel 

Academic Burnout. Serta, Tujuan dari penelitian ini didasari mengenai mahasiswa yang 

bekerja sembari melanjutkan studi merasa bahwa melanjutkan kuliah ialah pilihan yang baik 

untuk meningkatkan kualitas diri dan tidak mengganggu performa pekerjaan dan ingin 

melihat pengaruh antar variabel. Untuk melihat dampak Pyschological Well-Being, Stres, 

Quality of Work Life, dan Perceived Productivity dengan variabel Academic Burnout 

terhadap produktivitas dan burnout karena bekerja sambil kuliah. 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Academic Burnout 
Academic burnout merupakan kejenuhan akademik dapat menjadi penyebab utama 

terjadinya perbedaan perilaku pada mahasiswa seperti prestasi akademik; kedua, dapat 

mempengaruhi hubungan mahasiswa dengan fakultasnya di perguruan tinggi; dan pada 

akhirnya, kelelahan akademik dapat memengaruhi antusiasme mahasiswa terhadap 

Pendidikan (Charkhabi et al., 2013). Academic Burnout ialah stres, faktor psikologis, dan 

beban dalam proses pembelajaran yang diikuti Mahasiswa (Daniswari et al, 2022). 

Academic burnout didefinisikan merupakan suatu keadaan lelah atau frustasi yang 

disebabkan terhalangnya pencapaian harapan, sehingga muncul perubahan sikap dan 

perilaku penarikan diri (Budiarti et al,. 2021). 

 

Stres 

Stres adalah perasaan mental seperti tertekan dan tegang (Shahsavarani et al., 2015). 

Stres adalah suatu keadaan yang muncul sebagai respon terhadap kondisi lingkungan dan 

perubahannya, keadaan ini mengakibatkan cara berfikir yang sulit bagi seseorang untuk 

mengatasi situasi yang terjadi karena suatu peristiwa (Metreveli et al,. 2022). Stres adalah 

hubungan antara seseorang dengan lingkungannya yang diakibatkan oleh tuntutan peristiwa 

yang melebihi kapasitas hingga menganggu kondisi psikologisnya (Farizkia et al., 2023). 
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Quality Work of Life 

Quality of Work Life adalah kegiatan yang terjadi disetiap fase perusahaan, namun 

dipengaruhi karena kehidupan pribadi (Kinslin, 2024). Quality of Work Life adalah alat 

penting dalam peningkatan kerja dari sudut pandang karyawan yang diberikan fasilitas 

dengan baik oleh perusahaan (Ogunola, 2022). Quality of Work Life merupakan kondisi 

yang positif, sehat, adil, dan menguntungkan bagi karyawan (Katen, 2014). Quality of Work 

Life merupakan hasil dari sistem imbalan, lingkungan kerja, kebanggan pengembangan 

karir, dan kesehatan kerja (Refiza, 2016). 

 

Perceived Productivity 

Perceived Productivity merupakan penilaian atau persepsi seseorang di tempat kerja 

yang berisi kombinasi manajemen waktu, berfokus pada tugas yang sedang dikerjakan, 

motivasi untuk mencapai kesuksesan, atau sekedar pencapaian lebih (Shitole et al., 2023). 

Perceived Productivity ialah produktivitas yang terjadi ketika pekerja merasa bahwa tempat 

kerja sesuai untuk kegiatan mereka (Hoendervanger et al., 2019). Perceived Productivity 

adalah dukungan produktivitas untuk kreatifitas seseorang (Kim et al., 2021). 

 

Psychological Well-being 

Psychological well-being ialah bentuk kesejahteraan yang memiliki emosi positif serta 

dapat menimbulkan rasa kepuasan dan bahagia sehingga mengurangi perasaan depresi 

(Mimi et al.,2023). Psychological well-being ialah kondisi di mana manusia itu dapat 

memahami dirinya sendiri dan membuat dirinya lebih baik, baik untuk diri sendiri maupun 

oranglain (Primada et al,. 2016). Psychological well-being adalah aktualisasi diri secara 

positif (Pedhu, 2022). Psychological well-being dimaknai sebagai kondisi psikologis 

individu sehat atau sejahtera secara mental dan fisik (Eko et al,. 2022). Psychological well-

being merupakan hasil dari evaluasi positif individu yang ditandai dengan kemampuan 

menerima kelebihan dan kekurangan diri (Pangastuti et al., 2015). 

 

Hubungan Antar Variabel 

Hubungan Stres dengan Psychological well-being 

Beberapa faktor yang disebabkan stres berhubungan dengan perubahan suasana hati 

dan ketidaksabaaran. Kesulitan emosional dapat membebani hubungan dan mengurangi rasa 

Pyschological Well-Being seseorang (Ihekweme et al., 2023.). Menurut Musabiq & 

Karimah, (2018) Setiap orang memiliki lebih dari satu penyebab stress. Stres dapat 

menganggu emosi kognitif (Yu, 2016). Stres membuat disfungsi berkepanjangan dan 

membuat penurunan Pyschological Well-Being (Gandubert et al., 2016). Sedangkan, 

menurut Seno et al., (2022) Apabila stres meningkat, maka akan terjadi penurunan 

Pyschological Well-Being. Untuk menciptakan psychological wellbeing yang baik pada 

mahasiswa dapat membantu dengan mengurangi rasa kejenuhan akibat stres (Indreswari et 

al., 2022) Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesa awal sebagai berikut: 

H1: Stres berpengaruh negatif terhadap Pyschological Well-Being. 

 

Hubungan Stres dengan Academic Burnout 

Pada penelitiannya, Yusriyyah et al., (2023) menyebutkan bahwa salah satu penyebab 

academic burnout ialah ketidakmampuan mahasiswa mengelola stres. Stres juga terjadi 

karena banyaknya tugas kuliah, materi yang sulit, dan lingkungan yang tidak mendukung 

(Farizkia et al., 2023). Stres pada dunia akademik biasanya disebabkan juga karena tuntutan 

mendapat nilai tinggi. (Alni et al., 2023) Perubahan Tingkat sekolah dari sebelumnya 

mampu membuat seseorang merasa stres (Septiani et al., 2022) Kelelahan karena stres 

mampu menurunkan motivasi belajar (Islami et al., 2019). Dalam penelitiannya Yates 
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(2020) menyatakan bahwa, Stres secara berkepanjangan mampu menyebabkan academic 

burnout. Namun, bila dapat mengelola stres, maka academic burnout dapat teratasi (Putri et 

al,, 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesa awal sebagai berikut: 

H2: Stres berpengaruh positif terhadap Academic Burnout. 

 

Hubungan Quality of Work Life dengan Psychological Well-Being 

Kualitas kehidupan kerja dipertahankan dalam situasi dimana tuntutan psikologis 

dipertahankan pada Tingkat yang mampu diterima, sementara dalam situasi di mana adanya 

tuntutan tinggi seperti stres dan cemas yang mendominasi, akan membuat beban kerja 

membuat hasil dari pekerjaan tidak berkualitas (Azevedo et al., 2017). Seno et al., (2022) 

Pada penelitiannya mendapati bahwa stres kerja mempengaruhi Pyschological Well-Being 

karyawan, dimana ketegangan psikis yang dialami tidak mampu memberikan taktik untuk 

menghadapi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. Karyawan yang 

dipertahankan oleh perusahaan, biasanya memiliki kesejahteraan yang baik (Utami, 2020). 

Kesejahteraan karyawan sangat penting pada pekerjaan untuk mendapatkan kualitas dan 

hasil pekerjaan yang baik (Sivapriya et al,. 2018). Karyawan dengan masa kerja lebih dari 5 

tahun, cenderung lebih rentan merasa kelelahan (Fyana et al., 2018) Pada penelitian Uzaina, 

(2019) Pekerja dari sektor pemerintahan lebih Sejahtera psikologisnya dikarenakan 

kehidupannya jauh lebih seimbang dibanding pekerja sektor swasta. Berdasarkan penjelasan 

di atas, maka hipotesa awal sebagai berikut: 

H3: Quality of Work Life berpengaruh positif terhadap Pyschological Well-Being. 

 

Hubungan Psychological well-being dengan Perceived Productivity 

Kurangnya motivasi bisa menjadi sebab turunnya produktivitas (Azifah et al., 2022). 

Bekerja sembari kuliah tidak masalah selagi mampu menyesuaikan diri dengan baik secara 

emosial ataupun kognitif (Lusi, 2021). Hubungan Peningkatan kesejahteraan mampu 

membuat seseorang lebih produktif dalam bekerja (Seno et al., 2022). didukung dalam 

penelitian Shitole & Rema (2023) Kinerja karyawan dan kesehatan mental secara signifikan 

dipengaruhi oleh produktivitas yang dirasakan. Seorang yang sudah bekerja lama, biasanya 

tidak seproduktif awal, sehingga mudah merasa jenuh (Fyana et al., 2018). Mendukung 

penelitian dari Yogi Wibisono, (2024) yang menjelaskan bahwa karyawan merasa tertekan 

pada pekerjaan yang monoton sehingga menganggu kegiatan produksi. Pyschological Well 

Being yang tinggi, ditandai dengan adanya keinginan untuk terus berkembang dan terbuka 

dengan hal baru (Mimi et al., 2023). Keberhasilan dalam Pyschological Well-Being 

ditentukan dari produktivitas (Pangastuti et al., 2015). Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

hipotesa awal sebagai berikut: 

H4: Pyschological Well-Being berpengaruh positif terhadap Perceived Productivity. 

 

Hubungan Psychological well-being dengan Academic Burnout 

Ketika Mahasiswa merasa Sejahtera dengan dukungan mampu mengoptimalkan 

dirinya dengan baik karena memiliki motivasi (Susanti et al., 2022). Ketika seseorang sudah 

merasa tidak puas dengan diri sendiri, maka hasil yang dilakukan ialah Tindakan negatif 

seperti hilangnya rasa ingin belajar (Fyana et al. 2018). Namun, kegiatan monotoni yang 

berulang dapat membuat seseorang burnout dan rendahnya kesejahteraan diri (Yogi et al., 

2024) Pada penelitian Indreswari et al., (2022) Psychological Wellbeing berpengaruh 

terhadap academic burnout yang bisa disebabkan oleh iklim kampus. Seseorang yang 

tidak memperhatikan kesejahteraannya, kemungkinan besar akan merasa kebuntuan dalam 

belajar (Pedhu, 2022). 

H5: Pyschological Well-Being berpengaruh negatif Academic Burnout. 
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Hubungan Academic Burnout dengan Perceived Productivity 

Pada penelitian (Sabriana et al., 2024) Academic Burnout tidak berpengaruh terhadap 

pekerjaan pegawai swasta. Didukung kuat menurut penelitian Agus et al, (2024) yaitu 

academic burnout yang dirasakan oleh karyawan, justru memicu seseorang untuk memenuhi 

target dan tanggung jawab tertentu sehingga meningkatkan produktivitas walau dengan 

jangka waktu pendek. Academic Burnout pada Mahasiswi memiliki pengaruh signifikan jika 

dikelola dengan baik (Meliawati et al., 2025) Tapi dalam penelitian lain, Academic burnout 

yang tinggi mampu menurunkan produktivitas seseorang (Septiani et al., 2022). Dan pada 

penelitian Lukman Hakim (2016) Produktivitas dipengaruhi dari burnout dan beberapa 

faktor lainnya. 

H6: Academic Burnout berpengaruh negatif terhadap Perceived Productivity 

 

Maka dengan demikian, hasil dari variabel Stres, Quality of Work Life, Psychological 

Well-Being, Academic Burnout, dan Perceived Productivity, menciptakan hubungan antar 

variabel di atas menciptakan sebuah model dengan gambar berikut: 

 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Di dalam penelitian ini mengukur 5 (lima) variable yaitu Stres, Quality of Life Work, 

Perceived Productivity, Pyschological Well-Being, dan Academic Burnout. Pengukuran 

pada penelitian ini menggunakan kuisioner dengan 29 pertanyaan yang terdiri dari 7 (tujuh) 

pertanyaan dari (Hakim & Aristawati, 2023) mengenai stres, 5 (lima) pertanyaan dari (Bu 

et al., 2022) mengenai Quality of Work Life, 5 (lima) pertanyaan dari (Aprilina & 

Martdianty, 2023) mengenai Perceived Productivity, 7 (tujuh) pertanyaan mengenai 

Pyschological Well-Being dari (Ryff et al., 2010), dan 5 (lima) pertanyaan mengenai 

Academic Burnout dari Schaufeli, (2020) Penelitian ini menggunakan perhitungan kuisioner 

dengan Skala Likert, Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan 

dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 

survei (Taluke et al., 2019). Skor yang berada pada skala ini ialah 1 yang berarti sangat tidak 

setuju, 2 yang berarti tidak setuju, 3 yang berarti netral, 4 yang berarti setuju, dan 5 yang 

berarti sangat setuju. Kuisioner ini akan disebar secara daring dengan format Google Form, 

dan untuk pertanyaan pada kuisioner, terlampir pada Lampiran 3. 

Metode penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yang berarti penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui (Djjolong, 2014). 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang sedang melanjutkan studi S1, S2, 

Profesi pada kampus yang melaksanakan kuliah, Sampel disebar sesuai dengan kriteria atau 
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dikenal dengan Purposive Sampling yaitu dengan kriteria karyawan yang sudah bekerja 

sambil kuliah di perguruan tinggi minimal semester 2 pada kampus yang tatap muka ,aktif 

kuliah dan berdomisili di Jakarta, Tangerang, dan Bekasi. Menurut Kumara, (2018) 

pengambilan sample dengan ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti sebelum 

menyebarkan kuisioner yang sebenarnya. Sebelumnya, penelitian ini akan melakukan pre-

test dengan menyebarkan kuisioner kepada 30 sampel. Menurut (Hair JR et al., 2017) 

pengambilan sampel minimal berjumlah 5 (lima) kali dari jumlah indikator. Dalam 

penelitian ini berarti 5 x 29 (jumlah pertanyaan) yang berarti 145 responden. Pengumpulan 

data telah dilaksanakan pada Agustus sampai September 2024. 

Setelah kuisioner terlah selesai terisi, Langkah-langkah setelah kuisioner terisi adalah 

uji validitas dan uji reliabilitas untuk melihat tingkat valid dari pertanyaan yang diajukan 

pada kuisioner, lalu dengan membuat inner model untuk memprediksi hubungan kausalitas 

(hubungan sebab-akibat) antar variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur langsung, 

lalu outer loading dan average svariance extractes (AVE) dengan nilai Outer loading harus 

>0,70 dan AVE harus >0,50. Lalu pengujian reliabilitas Cronbach’s Alpha dan Corrected 

Item-Total Correlation, dengan nilai yang disepakati harus >0,70 untuk dinyatakan 

reliabilitas (Hair ., 2014). 

Pada Penelitian ini mencari korelasi dan reliabilitas dengan metode Structural 

Equation Models (SEM). Menurut (Hair et al., 2014) SEM ialah metode analisis statistic 

dengan menggabungkan aspek analisis faktor dan regresi. Memeriksa antara variabel terukur 

dengan variabel laten (nonstructural). digunakan sebagai pembuatan loading factor. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Survey dilakukan secara daring dengan menyebar kuisioner pada bulan Agustus-

September 2024, responden berasal dari daerah Bekasi, Jakarta, Tangerang, penelitian ini 

berisi dari 145 responden yang disebarkan, mayoritas responden ialah wanita sebanyak 75 

orang (52%), dengan usia responden 20 tahun – 30 tahun sejumlah 101 orang (70%), lama 

bekerja <1-5 tahun sebanyak 95 orang (66%), dengan pendidikan terakhir yang sedang 

ditempuh S1 sejumlah 81 orang (56%), lama studi yang ditempuh 2 semester sejumlah 36 

orang (25%), sebanyak 109 orang (75%) merasa jurusan yang diambil sesuai dengan 

keinginannya, serta sebanyak 115 orang (79%) melanjutkan kuliah karena keinginan sendiri, 

dan sebanyak 69 orang (48%) membiayai studi dengan dana pribadi. 

Sebelum melakukan hipotesis dilakukan uji model pengukuran untuk mengestimasi 

variabel laten. Penelitian ini akan dilakukan pengujian validitas konstruk meliputi, 

convergent validity, discriminant validity, dan Average Variance Extranced (AVE). Pada 

tahap ini, dilakukan penilaian terhadap convergent validity yang merupakan pengukuran 

terhadap validitas indikator refleksi dengan cara menilai outer loading sebagai pengukur 

masing-masing variabel. 
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Gambar 2 Model Penelitian SEM PLS 

 

Didalam pengujian validitas dan reliabilitas dapat dilakukan pengukuran model atau 

perancangan outer model. Sebuah indikator mampu dikatakan valid ketika nilai factor 

loading >0,6 (nilai original sampel) serta memiliki P-Values (Probabilitas) < 0,05. Factor 

Loading dan T-Statistic menghasilkan bahwa variabel stres semua pertanyaan berjumlah 6 

dinyatakan valid, variabel quality of work life dari 5 pertanyaan hanya 3 yang dinyatakan 

valid, variabel psychological wellbeing semua pertanyaan berjumlah 6 dinyatakan valid, 

variabel academic burnout semua pertanyaan berjumlah 5 dinyatakan valid, dan variabel 

perceived productivity dari 4 pertanyaan hanya 3 yang dinyatakan valid. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka beginilah bentuk model re-estimasi: 

 

Gambar 3 Re-estimasi Model SEM PLS 
 

Tahap selanjutnya ialah mengukur dicriminant validity indikator refleksif yang dapat 

dilihat pada cross loading antara indikator dan konstruknya. Nilai Outer loading harus 

>0,70 dan AVE harus >0,50. Lalu pengujian reliabilitas Cronbach’s Alpha dan Corrected 

Item-Total Correlation, dengan nilai yang disepakati harus >0,70 untuk dinyatakan 

reliabilitas (Hair ., 2014). 
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Berikut hasil pengukuran AVE dan Discriminant Validity semua variabel: 

 
Tabel 1 AVE dan Discriminant Validity 

 Average Variance 

Extracted 

Discriminant Validity 

Stres 0,646 0,777 

Quality of Work Life 0,642 0,770 

Psychological Wellbeing 0,574 0,758 

Academic Burnout 0,593 0,804 

Perceived Productivity 0,603 0,801 

 

Kemudian metode internal consistency untuk penelitian analisis uji reliabilitas 

konstruk variabel. Hasil dari uji tersebut digunakan untuk mengetahui indikator-indikator 

dari semua variabel yang digunakan ialah konstruk yang tepat atau tidak dalam variabel 

laten. Uji reliabilitas konstruk masing-masing variabel menghasilkan nilai yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 2 Uji Reliabilitas Konstruk Variabel Penelitian 

 Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Stres 0,867 0,901 

Quality of Work Life 0,722 0,814 

Psychological Wellbeing 0,814 0,870 

Academic Burnout 0,656 0,901 

Perceived Productivity 0,867 0,843 

 

Dari 2 tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas konstruk variabel pada 

penelitian ini pada variabel academic burnout nilai cronbach’s alpha dan composite 

reliability yang dibulatkan ke atas menjadi 0,70. Sehingga dapat memenuhi persyaratan. 

Untuk melihat hubungan antar konstruk, maka dapat dilihat pada signifikansi dan nilai R-

square pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3 Hasil R-Square 
 R-Square R-Square Adjusted 

Academic Burnout 0,176 0,164 

Perceived Productivity 0,483 0,476 

Psychological Wellbeing 0,447 0,440 

 

Hasil output dari tabel 3 di atas menunjukan bahwa R-Square pada nilai academic 

burnout sebesar 0,176 yang artinya bahwa variabel konstruk academic burnout, perceived 

productivity, dan psychological wellbeing dapat menjelaskan variabel academic burnout 

sebesar 17,6 %, nilai perceived productivity sebesar 48,3%, dan nilai psychological 

wellbeing bernilai 44,7%. 

Selain dari perhitungan R-Square, ada metode lain untuk melihat pengukuran inner 

model yaitu metode Goodness of Fit menggunakan predictive relevance (Q2) yang berarti Q2 

bernilai >0 untuk variabel laten (Hair JR et al., 2017). Hasil dari perhitungan dengan metode 

ini ialah 0,765 atau 76,5% yang artinya model memilki nilai prediktif yang dapat digunakan 

sebagai pengujian hipotesis. Berikut tabel yang berisikan data lengkap: 
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Tabel 4 Uji Hipotesis Model Penelitian 

 

Hipotesis 

 

Hubungan 

Original 

Sample (O) 

T Statistic 

(1.96) 

P 

Values (0.05) 

 

Kesimpulan 

 

H1 

Stres berpengaruh 

negatif terhadap 

Psychological 

Wellbeing. 

 

-0,243 

 

3,150 

 

0,002 

 

Data Mendukung 

 

H2 

Stres berpengaruh 

positif terhadap 

Academic 

Burnout. 

 

0,298 

 

3,040 

 

0,002 

Data Mendukung 

 

H3 

Quality of Work Life 

berpengaruh positif 

terhadap 

Psychological 

Wellbeing. 

 

0,557 

 

7,924 

 

0,000 

 

Data Mendukung 

 

 

H4 

Psychological 

Wellbeing 

berpengaruh positif 

terhadap Perceived 

Productivity. 

 

 

0,695 

 

 

13,885 

 

 

0,000 

 

Data Mendukung 

 

H5 

Psychological 

Wellbeing 

berpengaruh negative 

Academic 

Burnout 

 

-0,198 

 

2,203 

 

0,028 

 

Data Mendukung 

 

H6 

Academic Burnout 

berpengaruh negatif 

terhadap Perceived 

Productivity. 

 

-0,001 

 

0,064 

 

0,992 

 

Data Tidak 

Mendukung 

 

Berdasarkan tabel di atas, Hipotesis pertama (H1) yaitu, Stres berpengaruh negatif 

terhadap Psychological Wellbeing sehingga data mendukung hipotesis karena nilai Thitung 

3,150>1,960 atau P values 0,002 < 0,005. Hipotesis kedua (H2) yaitu, Stres berpengaruh 

positif terhadap Academic Burnout. Sehingga data mendukung hipotesis karena nilai Thitung 

3,040>1,960 atau P values 0,002 < 0,005. Hipotesa ketiga (H3) yaitu, Quality of Work Life 

berpengaruh positif terhadap Psychological Wellbeing. Sehingga data mendukung hipotesis 

karena nilai Thitung 7,924>1,960 atau P values 0,000 < 0,005. Hipotesis keempat (H4) yaitu, 

Psychological Wellbeing berpengaruh positif terhadap Perceived Productivity. Sehingga 

data mendukung hipotesis karena nilai Thitung 7,924>1,960 atau P values 0,000 < 0,005. 

Hipotesis kelima (H5) yaitu, Psychological Wellbeing berpengaruh negative Academic 

Burnout. Sehingga data mendukung hipotesis karena nilai Thitung 2,203 > 1,960 atau P 

values 0,028 > 0,005. Hipotesis enam (H6) yaitu, Perceived Productivity berpengaruh 

negatif terhadap Academic Burnout. Namun data tidak mendukung hipotesis karena nilai 

Thitung 0,064<1,960 atau P values 0,992 > 0,005. 

 

 

 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 2, Mei 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i2.2297 7 

3346  

DISKUSI 

 

Pada hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa karyawan yang sedang melakukan 

studi lanjut merasa saat merasa stres tubuh sulit beristirahat, hal ini dikarenakan energi yang 

terkuras karena terlalu merasakan cemas, gelisah, dan sulit merasa tenang. Biasanya, efek 

lain dari stres adalah rasa kurang bersabar dalam menghadapi gangguan yang terjadi, 

didukung oleh penelitian Kamaratih & Malada, (2022) Mahasiswa di Amerika Serikat 

merasa bahwa stres sering terjadi pada seseorang di periode tertentu. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap hubungan stres dengan psychological wellbeing, terutama pada 

mahasiswa yang bekerja sambil melanjutkan studi. Hasil dari hipotesa ini didukung oleh 

Sovia et al, (2024) dalam penelitiannya terhadap siswa SMA Negri di Indonesia yang 

memiliki keterkaitan antara stres dan psychological wellbeing di mana semakin rendah 

Tingkat stres murid, maka semakin tinggi psychological wellbeing yang dirasakan. Banyak 

mahasiswa yang bekerja sembari kuliah mengalami stres sehingga menurunkan 

psychological wellbeing, sehingga dibutuhkan sesi konseling untuk mahasiswa (Kwon et 

al., 2019). 

Lalu hasil yang ditemukan pada penelitian ini ialah adanya pengaruh antara stres 

dengan academic burnout pada mahasiswa yang bekerja sambil melanjutkan studi. Dapat 

dipahami bahwa semakin tinggi stres yang dirasakan karena kurangnya waktu istirahat, rasa 

cemas, dan perasaan gelisah mampu meningkatkan academic burnout pada perannya sebagai 

mahasiswa, hal ini didukung oleh Yusriyyah et al., (2023) bahwa ada banyak faktor yang 

mempengaruhi seseorang merasakan academic burnout, berkomunikasi dengan baik dan 

membuat tugas bersama rekan kuliah, hingga hubungan yang baik di keluarga mampu 

menurunkan tingkat stres sehingga mereka tidak merasakan academic burnout. Selain itu, 

dilakukan penelitian oleh Rahmania El Barusi & Kurniawati, (2024) membandingkan 

mahasiswa yang bekerja sembari kuliah dari negara Amerika, Cina, Iran, Eropa, Finlandia, 

Spanyol, New Zealand, dan Korea dengan umur responden 18-29 tahun merasakan 

academic burnout dikarenakan stres dari faktor internal dan eksternal. 

Selanjutnya hasil yang ditemukan pada penelitian ini ialah ketika tidak merasa stres 

maka akan muncul perasaan bahagia saat bekerja walaupun dengan waktu yang intens, dan 

ketika seseorang merasa bahagia dengan pekerjaannya, maka akan ada perasaan bangga 

dengan apa yang dikerjakan, sehingga ketika orang bahagia, maka ia akan menjaga 

kesehatannya agar terus bisa melakukan rutinitasnya dan memiliki tujuan dalam hidupnya, 

hal ini diperkuat oleh penelitian Hardjanti et al., (2017) mengenai peningkatan quality of 

work life dapat memberikan psychological wellbeing karyawan, misal dengan membuat 

karyawan tidak merasa cemas dan tertekan dengan tuntutan sehari-hari, membuat mereka 

merasa nyaman, sehingga karyawan mampu mengatur serta membuat tugas dengan baik 

untuk sehari-harinya. Distribusi beban kerja yang seimbang membuat perawat di Indonesia 

mampu meningkatkan produktivitas kerjanya (Yuninda & Nababan, 2025). Didukung juga 

oleh penelitian Supaktra et al, (2019) bahwa para perawat di Bangkok merasa bekerja itu 

merupakan hal yang menyenangkan karena rumah sakit memberikan keamanan kerja dan 

aturan yag pasti, sehingga tidak membuat perawat merasa tidak sejahtera. 

Hasil lainnya yang ditemukan pada penelitian ini ialah terdapat sebanyak 101 

responden (70%) dengan rentang usia 20-30 tahun dimana usia tersebut ialah awal fase 

dewasa yang membuat seseorang ingin berkolaborasi dan menggali potensi dan menikmati 

seluruh proses yang terjadi pada kegiatan yang sedang dijalani, sehingga adanya hubungan 

antara psychological wellbeing dengan perceived productivity yang memiliki hubungan 

positif pada mahasiswa yang bekerja sambil melanjutkan studi. Dapat dipahami bahwa 

semakin tinggi psychological wellbeing yang dirasakan seseorang dapat mempengaruhi 

produktivitas orang tersebut, seseorang yang memiliki psikologis yang baik, ia akan selalu 
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ingin berkembang, terbuka akan hal baru, dan merubah sikap serta sadar dan merefleksi diri 

atas kesalahan (Mimi et al., 2023). Generasi Z menjadikan tantangan sebagai motivasi, 

karena ketika mereka merasa puas Ketika mampu menyelesaikan pekerjaan yang berat 

(Meliawati et al., 2025). Perawat di Bangkok yang Sejahtera membuat mereka mampu 

bertanggung jawab dengan pekerjaan, dan dapat membedakan masalah pribadi dan 

pekerjaan, sehingga tidak ada konflik yang timbul saat bekerja. (Supaktra et al., 2019). 

Perawat di Slovenia dikategorikan memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi karena 

jadwal kerja yang fleksibel, sehingga mampu belajar dengan baik 

Selain itu yang ditemukan pada penelitian ini ialah adanya hubungan antara 

psychological wellbeing dengan academic burnout yang memiliki hubungan negatif pada 

mahasiswa yang bekerja sambil melanjutkan studi. Ketika seseorang memiliki tujuan hidup, 

senang dengan kehidupannya saat ini, jarang merasa kecewa, bertanggung jawab atas 

langkah yang diambil, serta tidak menyesali hal yang sudah berlalu, membuat tingginya 

tingkat psychological wellbeing seseorang, maka semakin rendah academic burnout yang 

dirasakan, pada penelitian ini terdapat 109 responden (75%) yang melanjutkan kuliah 

dengan jurusan yang sesuai, sehingga mereka menjalaninya dengan tidak tertekan, didukung 

oleh penelitian Tri et al., (2022) Residen Kedokteran di Indonesia menunjukkan jurusan 

yang diambil sesuai dengan keinginan, membuat kesejahteraan psikologis seseorang tetap 

baik dibidan akademik walau sedang merasa stres. Berbanding terbalik dengan jurnal 

penelitian Reda et al., (2023) pada Mahasiswa Keperawatan tingkat akhir di Mesir yang juga 

bekerja menjadi perawat, merasa stres, khawatir menghadapi mata kuliah yang berat, dan 

takut menghadapi masyarakat di tempat kerja. 

Hubungan terakhir dalam penelitian ini ditemukan dengan tidak ada pengaruh antara 

academic burnout dengan perceived productivity pada mahasiswa yang bekerja sambil 

melanjutkan studi. Menurut Sabriana et al., (2024) bahwa Academic Burnout tidak 

berpengaruh terhadap pekerjaan pegawai swasta. Dapat dipahami bahwa pada penelitian ini, 

academic burnout tidak berpengaruh dengan produktivitas yang dirasakan seseorang. Hal ini 

bisa disebabkan karena 79% responden melanjutkan kuliah karena keinginannya sendiri dan 

sebanyak 75% responden merasa jurusan yang diambil sesuai dengan keinginannya, jadi 

walau merasa burnout namun responden tetap bertanggungjawab pada kegiatan lainnya. Hal 

ini didukung oleh jurnal Ayu et al., (2022). Tidak terdapat pengaruh antara burnout dengan 

performa mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran di Indonesia. Sedangkan mahasiswa 

yang sembari kerja di Rusia, memilih untuk tetap menjalankan pekerjaan secara profesional 

walau sedang merasa academic burnout (Koropets et al., 2019). 

Umumnya, pengelolaan stres yang baik, mampu membuat seseorang dapat 

mengendalikan perasaannya. Walaupun, keadaan academic burnout akan terjadi pada 

mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja, yang bisa mengakibatkan kurangnya ketertarikan 

dalam belajar, stres, dan kualitas hidup yang rendah (Biremanoe, 2021). Namun pada 

penelitian Monintja (2024) menyatakan fase burnout ialah wajar dirasakan setiap orang, 

selagi orang tersebut mampu menanganinya agar tidak menjadi penghalang dalam aktivitas 

lainnya. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, karyawan yang melakukan studi 

lanjut, memiliki resiko stres lebih tinggi dikarenakan menjalani dua kegiatan, yaitu bekerja 

dan kuliah, kegiatan ini mampu menurunkan psychological wellbeingnya. Namun, jika 

seseorang memiliki Quality of Worklife yang baik, maka psychological wellbeingnya pun 
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baik sehingga karyawan yang melakukan studi lanjut, tidak akan merasakan academic 

burnout, dikarenakan karyawan yang bekerja sembari kuliah tersebut mampu tetap aktif 

serta produktif dari sisi pekerjaan dan pendidikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, perasaan stres wajar terjadi pada 

seseorang, dan jika perasaan stres tersebut dikelola dengan baik, mampu membuat seseorang 

tetap produktif. Faktor lain yang membuat seseorang tidak merasa academic burnout yaitu, 

Orang yang bekerja sambil kuliah atas keinginan diri sendiri dan merasa tidak tertekan 

dalam pekerjaan, mampu membuat seseorang tidak merasakan academic burnout dan tetap 

produktif. Hasil dari penelitian ini juga bisa menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang saling mempengaruhi variabel stres, quality 

of worklife, psychological wellbeing, academic burnout, dan perceived productivity dengan 

lebih baik.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, masih banyak keterbatasan di dalamnya, penelitian ini hanya 

membahas dua factor yang mempengaruhi psychological wellbeing yaitu, faktor stres dan 

quality of worklife. Lalu penelitian ini hanya mengambil responden di daerah Jakarta, 

Bekasi, dan Tangerang. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel 

lainnya sebagai bukti bahwa antar variabel psychological wellbeing memang berkaitan 

dengan hubungan banyak variabel. 

 

Implikasi Manajerial 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan productivity antara psychological 

wellbeing dengan academic burnout terhadap mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Pada 

situasi ini mahasiswa yang sambil bekerja harus mencari cara efektif untuk mengurangi 

faktor-faktor penyebab turunya psychological wellbeing yang mengakibatkan terjadinya 

academic burnout sehingga seseorang tidak bisa disebut produktif. Baiknya untuk 

mendukung karyawanya berkembang, perusahaan memberikan izin belajar, karena pada 

penelitian ini ditunjukkan bahwa karyawan yang melanjutkan kembali kuliahnya tidak 

merasa mengalami kesulitan tinggi sehingga menyebabkan academic burnout dan 

menurunnya produktivitas mereka. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi Perusahaan 

untuk memperhatikan kesejahteraan karyawan seperti kebijakan perusahaan seperti memberi 

afirmasi positif, izin belajar, beasiswa, hak-hak pekerja, komunikasi yang baik, serta 

fleksibilitas kerja bila Perusahaan ingin para pegawainya berkembang. Sehingga pegawai 

merasa aman dan dapat menjadi lebih produktif dikarenakan psychological wellbeing yang 

baik. 
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